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ABSTRACT
Kendala utama yang menghambat pada aplikasi bahan bakar fuel cell untuk kendaraan saat ini adalah tabung penyimpan
hidrogennya (On Board Storage). Oleh sebab itu penelitian ini ingin menjelaskan serangkaian kajian terhadap material penyimpan
hidrogen berbasis MgH2, di mana MgH2 dipadukan dengan katalis Fe2O3 sebesar 5 wt% dan dipreparasi dengan teknik mechanical
alloying dengan variasi waktu 3 jam, 5 jam dan 7 jam. Sampel Fe2O3 diperoleh dari lokasi pertambangan PT. Lhong Setia Minning
(LSM) Lhoong, Aceh Besar. Proses separasi dilakukan secara manual dengan menggunakan magnet batang. Selanjutnya dilakukan
penambahan asam-basa. Pengujian XRD dilakukan untuk mengetahui komposisi fasa, SEM untuk pengujian struktur mikro dan
pengujian perubahan suhu termal dengan DSC. Hasil pengujian dengan difraksi sinar-X menunjukkan bahwa fasa MgH2 adalah
fasa yang paling dominan/utama. Hasil pengujian dengan SEM menunjukkan bahwa semakin lama proses waktu milling, maka
struktur permukaan sampel akan lebih halus dan semua sampel cenderung untuk teraglomerasi. Hasil pengujian DSC menunjukkan
bahwa penambahan Fe2O3 mampu menurunkan tempertur pelepasan H2 yang terikat pada MgH2 pada variasi waktu 7 jam dengan
suhu 281,33 oC
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